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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Komunikasi Massa
   2.1.1 Pengertian Komunikasi Massa
Untuk memberikan batasan tentang komunikasi massa dan setiap bentuk komunikasi massa memiliki ciri tersendiri. Begitu mendengar istilah komunikasi massa, biasanya yang muncul dibenak seseorang adalah bayangan tentang surat kabar, radio, televisi atau film.
   Gambar 2.1
     Alat Komunikasi Massa


  (Sumber : Nurudin, 2000 :12)

Komunikan pada komunikasi massa tidak hanya besar dalam jumlah, tetapi juga memiliki sifat yang heterogen, mereka terdiri dari orang-orang yang berbeda dalam banyak hal. Perbedaan tersebut bisa berupa usia, tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, agama dan adat istiadat.  
Mengartikan komunikasi massa merupakan jenis komunikasi yang ditujukan kepada sejumlah khalayak yang tersebar, heterogen dan anonim, melalui media cetak atau elektronik sehingga pesan yang sama dapat diterima secara serentak dan sesaat. (Rahkmat, 2003:189) 
Komunikasi massa melibatkan banyak hal, antara lain komunikator, komunikan, media massa, unsur proses menafsirkan pesan, feed back (umpan balik) yang lebih kompleks, dan dalam media massa itu menggunakan Gatekeeper atau bisa di sebut sebagai palang pintu atau penjaga gawang yang bertugas menyortir atau mengedit suatu informasi agar informasi yang disampaikan dapat diterima dengan baik oleh komunikan dalam jumlah besar.
Menurut Bittner Gatekeeper adalah individu-individu atau sekelompok orang-orang yang memantau arus informasi dalam sebuah saluran komunikasi massa (Nurudin;2003).

Media massa memang ditujukan bagi khalayak yang besar, aktif, heterogen dan anonim. Karena media massa itu sendiri media yang diperuntukan bagi masyarakat/massa. Pada saat sekarang ini banyak sekali media massa baru yang bermunculan namun tidak memiliki karakteristik seperti yang dikatakan oleh para ahli di atas. 
   2.1.2 Ciri-ciri Komunikasi Massa
Berikut beberapa ciri-ciri dari komunikasi massa. Pertama, Komunikator dalam komunikasi massa melembaga. Makudnya   komunikator dalam komunikasi massa itu bukan satu orang, tapi kumpulan orang-orang. Artinya gabungan antar berbagai macam unsur dan bekerja satu sama lain, dalam sebuah lembaga.

Kedua, Komunikan dalam komunikasi massa bersifat heterogen. Artinya komunikan komunikasi massa itu beragam pendidikan, umur, jenis kelamin, status social, ekonomi, jabatan beragm, agama dan kepercayaannya juga berbeda-beda. Tetapi mereka ini adalah komunikan dalam komunikasi massa
Ketiga, Pesanya Bersifat umum, yaitu pesanya ditujukan pada masyarakat yang plural. Oleh karena itu, pesan-pesan yang dikemukakannya tidak boleh bersifat khusus. Artinya pesan itu memang tidak disengaja untuk golongan tertentu.
Keempat, Komunikasinya bersifat satu arah. Dengan kata lain dari media massa (komunikator) ke komunikan dan tidak sebaliknya.

Kelima, Komunikasi massa menimbulkan keserempakan. Bahwa dalam komunikasi massa itu ada keserempakan dalam proses penyebarn pesan-pesanya. Yaitu khalayak bisa menikmati pesanya secara bersamaan.
Keenam, Komunikasi massa mengandalkan peralatan teknis. Tidak dipungkiri bahwa komunikasi massa membutuhkan peralatan secara teknis dan canggih dalam penyebaran informasi. Tak lain agar proses penyebaran pesanya bisa lebih cepat dan serentak kepada khalayakyang tersebar.
Ketujuh, Komunikasi massa dikontrol oleh gatekeeper. Adalah orang yang sangat berperan dalam penyebaran informasi melalui media massa. Gatekeeper ini berfungsi sebagai orang yang ikut menambah atau mengurangi, menyederhanakan, mengemas agar semua informasi yang disebarkan lebih mudah dipahami (Nurudin 2003;29).
2.2 
Tinjauan Umum Tentang Pers dan Surat Kabar

   2.2.1 Pengertian Pers
Jurnalistik atau journalisme berasal dari perkataan journal (kusuma ningrat;2005), artinya catatan harian atau catatan mengenai kejadian sehari-hari, atau bias juga berarti surat kabar. Journal berasal dari perkataan latin diurnalis, artinya harian atau tiap hari. Dari perkataan itulah lahir kata jurnalis, yaitu orang yang melakukan pekerjaan jurnalistik.

  Kata pers merupakan padanan dari kata press dalam bahasa inggris yang juga berarti menekan atau mengepres. Jadi secara harfiah kata pers atau press mengacu pada pengertian komunikasi yang dilakukan dengan perantaraan barang cetakan.(Kusumaningrat 2005;17)

Berdasarkan uraian diatas, ada dua pengertian mengenai pers, yaitu pers dalam arti luas dan pers dalam arti sempit. Dalam arti sempit yaitu komunikasi yang dilakukan dengan perantara barang cetakan. Sedangkan pers dalam arti kata luas yang menyangkut kegiatan komunikasi baik yang dilakukan media cetak maupun media elektronik.

Pers juga mempunyai idealisme yang melekat sebagi lembaga kemasyarakatan, yaitu melakukan social control. Dengan menyatakan pendapatnya secara bebas, tetapi sudah tentu dengan perasaan tanggung jawab. Idealisme yang melekat pada pers dijabarkan dalam pelaksanaan fungsinya, selain menyiarkan informasi juga mendidik, menghibur dan mempengaruhi.
   2.2.2 Pengertian Surat Kabar
Pada awalnya surat kabar sering kali diidentikan dengan pers namun karena pengertian pers sudah semakin luas, dimana televisi dan radio sekarang ini sudah dikategorikan sebagai pers juga, maka muncul pengertian pers dalam arti luas dan sempit. Dalam pengertian pers luas pers meliputi seluruh media massa, baik cetak maupun elektronik. Sedangkan dalam arti sempit, pers hanya melipui media massa tercetak saja, salah satunya adalah surat kabar. 

Surat kabar di Indonesia hadir dalam berbagai bentuk yang jenisnya bergantung pada frekuensi terbit, bentuk, kelas ekonomi pembaca, peredarannya serta penekanan isinya.

Selain pendapat di atas pengertian surat kabar juga dikemukakan Onong Uchjana Effendy yaitu :

Lembaran tercetak yang memuat laporan yang terjadi di masyarakat dengan ciri-ciri terbit secara periodic, bersifat umum, isinya termasa/actual, mengenal apa saja di seluruh dunia yang mengandung nilai-nilai untuk diketahui khalayak pembaca. (Effendy, 1993 : 241)

   
2.2.2.1  Ciri-ciri Surat Kabar
Pada umumnya kalau kita berbicara mengenai surat kabar sebagai salah satu jenis media cetak, maka kita pun harus mengetahui ciri-ciri dari surat kabar itu sendiri, yang pertama yaitu publisitas adalah penyebaran kepada publik atau khalayak, karena diperuntukkan khalayak, maka sifat surat kabar adalah umum.
Kedua, perioditas (Kontinuitas) adalah keteraturan terbitnya surat kabar, bisa satu kali sehari, bisa dua kali sehari bisa pula satu kali atau dua kali seminggu. Ketiga, universalitas adalah kesemestaan isinya, aneka ragam dan dari seluruh dunia. Keempat, aktualitas adalah kecepatan laporan tanpa mengesampingkan kebenaran berita (Effendy, 2005;154-155).
            2.2.2.2  Fungsi Surat Kabar

Demikianlah diatas empat ciri surat kabar dapat dikatakan empat syarat yang harus dipenuhi surat kabar. Pada jaman modern sekarang ini, surat kabar tidak hanya mengelola berita, tetapi juga aspek-aspek lain untuk isi surat kabar. Karena itu fungsi surat kabar sekarang meliputi berbagai aspek.
Menyiarkan informasi adalah fungsi surat kabar yang pertama dan utama, khalayak pembaca berlangganan atau membeli surat kabar karena memerlukan informasi mengenai berbagai hal mengenai peristiwa yang terjadi, gagasan atau pikiran orang lain, apa yang dilakukan orang lain, apa yang dikatakan orang lain dan lain sebagainya.

Fungsi surat kabar yang kedua adalah mendidik sebagai sarana pendidikan massa (Mass Education), surat kabar memuat tulisan-tulisan yang mengandung pengetahuan, sehingga khalayak pembaca bertambah pengetahuannya. Fungsi mendidik ini bisa secara implisit dalam bentuk berita, bisa juga secara eksplisit dalam bentuk artikel atau tajuk rencana. Kadang-kadang cerita bersambung atau berita bergambar juga mengandung aspek pendidikan.

Fungsi ketiga adalah menghibur, hal-hal yang bersifat hiburan sering dimuat surat kabar untuk mengimbangi berita-berita berat (Hard News) dan artikel yang berbobot. Isi surat kabar yang bersifat hiburan bisa berbentuk cerita pendek, cerita bersambung, cerita bergambar, teka-teki silang, pojok, karikatur, tidak jarang juga berita mengandung minat insani (Human Interest) dan kadang-kadang tajuk rencana.

Fungsi keempat adalah mempengaruhi adalah yakni fungsi mempengaruhi yang menyebabkan surat kabar memegang peranan penting dalam kehidupan masyarakat. Fungsi mempengaruhi dari surat kabar secara implisit terdapat pada berita, sedang secara eksplisit terdapat pada tajuk rencana dan artikel. Fungsi mempengaruhi khusus untuk bidang perniagaan pada iklan-iklan yang dipesan oleh perusahaan-perusahaan. (Effendy, 2005:149-150).
Fungsi surat kabar yang bersifat mendidik diharapkan banyak membantu pertumbuhan dan pengetahuan masyarakat, namun tetapi sifat mendidik yang harus dimiliki oleh sebuah surat kabar tidak tampak pada surat kabar-yang baru muncul pada sekarang ini. Surat kabar yang ada sekarang hanya mengedepankan sisi hiburan saja dibandingkan dengan mendidik lewat media massa.   
2.3 Tinjauan Foto Jurnalistik
   2.3.1   Pengertian Foto Jurnalistik    

Menurut wilson Hicks, Foto Jurnalistik adalah kombinasi antara foto dan gambar yang menghasilkan satu kesatuan komunikasi saat ada kesamaan antara latar belakang pendidikan dan sosial pembacanya”. (Alwi 2004:4).

Menurut Frank P.Hoy, pada bukunya yang berjudul Photo journalism The Visual Approach, ada delapan karakter foto jurnalistik adalah sebagai berikut:

1. Foto jurnalistik adalah Komunikasi melalui foto. Komunikasi yang dilakukan akan mengekspresikan pandangan wartawan foto terhadap suatu subjek, tetapi pesan yang disampaikan bukan merupakan ekpresi pribadi.

2. Medium foto jurnalistik adalah media cetak Koran atau majalah, dan media internet seperti kantor berita.

3. Kegiatan foto jurnalistik adalah kegiatan melaporkan berita.

4. Foto jurnalistik adalah paduan dari foto dan teks foto.

5. Foto jurnalistik mengacu pada manusia. Manusia adalah subjek, sekaligus pembaca foto jurnalistik.

6. Foto jurnalistik adalah komunikasi dengan orang banyak. Ini berarti pesan yang disampaikan harus singkat dan harus segera diterima orang yang beraneka ragam.

7. Foto jurnalistik juga merupakan hasil kerja editor foto.

8. Tujuan foto jurnalistik adalah memenuhi kebutuhan mutlak penyampaian informasi kepada sesama, sesuai amandemen kebebasan berbicara dan kebebasan pers (Alwi, 2004:4)
    2.3.2  Jenis-Jenis Foto Jurnalistik 
Dalam sebuah situs di internet www.halamansatu.net  menyebutkan secara kasar foto jurnalistik dapat di bagi menjadi 3 yaitu foto berita, foto features, foto essay. 
Foto berita pada umumnya segera disiarkan dan bertemakan politik, kriminal, olah raga, ekonomi, yang selalu ingin diketahui perkembangannya oleh pembaca. Sedangkan foto features bisa ditunda kapan saja untuk segi dimuatnya, dan temanya kebanyakan lebih kepada masalah ringan yang menghibur dan tidak membutuhkan pemikiran yang mendalam bagi pembacanya serta mudah dicerna. Foto essay bisa disebut juga sebagai foto seri. Foto essay atau foto seri adalah foto-foto yang terdiri atas lebih dari satu foto tetapi dalam satu tema dan biasanya ada di Koran-koran minggu atau majalah (Alwi, 2004:5-6).
   2.3.3 Syarat Foto Jurnalistik 

Adapun syarat foto jurnalistik, setelah mengandung berita dan secara fotografi bagus, syarat lain lebih kepada, foto harus mencerminkan etika atau norma hukum, baik dari segi pembuatanya maupun penyiaranya. Di Indonesia, etika yang mengatur foto jurnalistik ada pada kode etik yang disebut kode etik jurnalistik. Pasal-pasal yang mengatur hal itu ada, khususnya pada pasal 2 dan 3 (Alwi, 2004:9).

Pasal 2 berisi pertanggung jawaban yang antara lain: wartawan Indonesia tidak menyiarkan hal-hal yang sifatnya destruktif dan dapat merugikan bangsa dan negara, hal-hal yang dapat menimbulkan kekacauan, hal-hal yang dapat menyinggung perasaan susila, agama, kepercayaan atau keyakinan seseorang atau sesuatu golongan yang dilindungi undang-undang.  Sementara pasal 3 berisi cara pemberitaan dan menyatakan pendapat, antara lain disebutkan bahwa wartawan Indonesia menempuh jalan dan cara yang jujur untuk memperoleh bahan-bahan berita. Wartawan Indonesia meneliti kebenaran suatu berita atau keterangan sebelum menyiarkannya dengan juga memperhatikan kredibilitas sumber berita. Di dalam menyusun suatu berita, wartawan Indonesia membedakan antara kejadian (fakta) dan pendapat (opini) (Alwi, 2004:9-10).
Contoh penerapan dari pasal-pasal yang ada pada kode etik tersebut, yaitu misalnya dalam pembuatan foto tentang kecelakaan atau pembunuhan, tidak boleh menampakkan wajah korban, melainkan ditutupi koran atau diambil dari jarak agak jauh, contoh lain foto di pengadilan/orang yang sedang diadili, harus diambil dari belakang selama status orang tersebut masih tersangka.

Contoh lain adalah foto-foto yang bersifat pornografi juga tidak boleh disiarkan. Foto yang dibuat debgan teknik manipulasi komputer juga tidak boleh disiarkan kalau tidak berdasarkan kebenaran.
2.4 Tinjauan Tentang Foto Berita


Foto berita pada umumnya segera disiarkan dan bertemakan politik, kriminal, olah raga, ekonomi, yang selalu ingin diketahui perkembangannya oleh pembaca. (Alwi, 2005:5). 

Ada 6 syarat foto berita yang berhasil menurut Prof. Brend. Heydemann, anggota Persatuan Jerman Untuk Fotografi, 6 syarat tersebut adalah :

1. Prinsip persaingan yaitu foto berita harus mampu menonjolkan diri, melawan membanjirnya informasi berita.

2. Proses relasi adalah dimana foto berita harus mampu merangsang daerah-daerah sensitif dari proses penyampaian informasi dalam masyarakat. 

3. Prinsip berkesan adalah foto berita harus disusun sedemikian rupa sehingga dia mudah diterima.

4. Prinsip pembaruan adalah adalah foto berita jangan menyampaikan ulangan-ulangan dari gaya pemberitaan, agar terhindar dari efek kebosanan dari pembaca.
5. Prinsip orisinalitas adalah foto berita harus mampu menyajikan beritanya dengan detail gambar, yang dapat dikenal dengan penyajian modern.

6. Prinsip Glaubwurdigkeit Credibility adalah foto berita harus benar-benar terjadi atau dapat dipercaya dan dapat di andalkan.

(Soelarko:1985:71)


Ada 3 kategori foto berita yang berdasarkan respons emosional dari pengamat adalah :
1. Foto berita yang memberikan tanggapan sedih, belas kasihan, iba, terharu, terpukau duka, nestapa, murung, dan lain-lain ucapan emosi yang depressif.

2. Foto berita yang memancarkan kegirangan, kebahagiaan, pujian, rangsangan, pengaguman, adorasi, dan lain-lain ucapan emosi yang merangsang temper (Tegangan emosi).

3. Foto berita yang menimbulkan rasa senang (mirth) tanpa melibatkan diri sendiri dalam peristiwanya, senyum, ketawa, tergelitik, geli, terhadap hal-hal yang dianggap jenaka, lucu, gila, konyol, aneh dalam hal situasinya, dan hal-hal lain yang menggelikan pengamat (Soelarko, 1985:219).
2.5   Tinjauan Tentang Berita

   2.5.1 Pengertian Berita

Betapa sulitnya memberikan batasan (definisi) berita, dapatlah di sini dikemukakan pendapat dari beberapa penulis diantaranya:

Dean M. Lyle Spencer, dalam bukunya “News Writing”, mengemukakan bahwa “berita dapat didefinisikan sebagai suatu kenyataan atau ide yang benar yang dapatmenarik perhatian sebagian besar pembaca.”

Dr. Willard C. Bleyer, dalam bukunya “Newspaper Writing and editing” menyebutkan, “berita adalah sesuatu yang termasa yang dipilih oleh wartawan untuk dimuat di surat kabar, karena ia dapat menarik atau mempunyai makna bagi pembaca surat kabar; atau karena ia dapat menarik pembaca-pembaca tersebut.”


Eric C. Hepwood, Redaktur Cleveland Plain Dealer: “Berita adalah laporan pertama dari kejadian yang penting yang dapat menarik perhatian umum”.

(Assegaf, 1982:23-24)

Itulah beberapa definisi berita menurut beberapa penulis buku jurnalistik, untuk selanjutnya penulis akan membahas mengenai unsure berita.

   2.5.2 Unsur Berita


Inilah kriteria berita atau unsure-unsur nilai berita yang sekarang dipakai dalam memilih berita. Unsur-unsur tersebut adalah:

1. Aktualitas, bagi surat kabar semakin actual berita-beritanya, artinya semakin baru peristiwanya terjadi, semakin tinggi nilai beritanya.

2. Kedekatan (Proximity), Peristiwa yang mengandung unsure kedekatan dengan pembaca akan menarik perhatian.

3. Keterkenalan (Prominence), kejadian yang menyangkut tokoh terkenal akan menarik perhatian pembaca.
4. Dampak (Consequence), Pentingnya mengukur luasnya dampak dari suatu peristiwa, peristiwa yang memiliki dampak luas terhadap masyarakat. Contoh kenaikan BBM.

5. Human Interest, bahwa dalam berita human interest terkandung unsur yang menarik empati, simpati atau menggugah perasaan khalayak yang membacanya.
(Kusumaningrat, 2005:61-64)

   2.5.3 Sifat Berita


Ada beberapa sifat berita yang layak dikatakan menjadi sebuah berita, dan sifat berita tersebut adalah :

1. Akurat yaitu benar dalam memberikan kesan umum, benar dalam sudut pandang pemberitaan yang dicapai oleh penyajian detail-detaik fakta dan oleh tekanan yang diberikan oleh fakta-faktanya.

2. Lengkap, Adil dan berimbang yaitu bahwa seorang wartawan haruslah melaporkan apa yang sesungguhnya terjadi. Dengan terlalu banyak atau terlalu sedikit memberikan tekanan, dengan menyisipkan fakta-fakta yang tidak relevan atau dengan menghilangkan fakta-fakta yang seharusnya ada disana, pembaca mungkin mendapat kesan yang palsu.

3. Objektif yaitu berita yang dibuat itu selaras dengan kenyataan, tidak berat sebelah dan bebas dari prasangka.

4. Ringkas dan jelas yaitu tulisan berita harus tidak banyak menggunakan kata-kata, harus langsung dan padu.

5. Hangat yaitu Kata news sendiri itu menunjukann adanya unsure waktu, yaitu new, apa yang baru, yaitu lawan dari lama, berarti berita memang selalu baru, selalu hangat. (Kusumaningrat, 2005;48-57)

   2.5.4 Macam-macam Berita


Sekarang marilah kita tinjau satu persatu macam berita menurut soal atau masalah yang dicakupnya secara lebih jauh.

1. Berita Politik dan Kenegaraan

Secara langsung atau tidak langsung mempengaruhi kehidupan rakyat, karena itu setiap orang akan tertarik dengan berita politik.

2. Berita Ekonomi

Tidak hanya politik yang mempengaruhi kita, akan tetapi juga masalah ekonomi secara langsung memberikan akibat-akibatnya.

3. Berita Kejahatan

Di Indonesia pemberitaan kejahatan biasanya dimuatkan dalam halaman ke dua, akan tetapi jika berita kejahatannya cukup besar, ia dimuatkan pula pada halaman satu.

4. Berita Kecelakaan atau Kebakaran

Stewart Roberson dalam sebuah tulisannya menyatakan Secara umum penting atau tidaknya suatu kejadiandari segi pemberitaan ditentukan oleh banyaknya orang yang terluka, kerusakan yang ditimbulkannya kepada harta benda dan sebagainya, dan dihampir semua peristiwa, pengumpulan keterangan-keterangan semacam ini lebih penting dari penulisan berita itu sendiri).

5. Berita Olah Raga

Pemberitaan Olah Raga mencapai puncaknya pada saat-saat diadakannya pesta olah raga, baik nasional, regional maupun internasional.

6. Berita Militer

Berita militer mengalami pasang surutnya, jika timbul perang atau pemberontakan atau kegawatan yang dihadapi negara. Dalam penyiarannya berita-berita militer banyak terjadi pertentangan antara pers di satu pihak dan kalangan militer dipihak lain.

7. Berita Ilmiah

Pembaca tertarik untuk membaca berita-berita mengenai kemajuan dalam lapangan ilmu pengetahuan, yang kini lazim disebutkan berilmiah.


(Assegaf, 1985:40-47)
2.6   Tinjauan Tentang Berita Utama
   2.6.1 Pengertian Berita Utama


Di dalam setiap penulisan berita tidak lengkap rasanya jika suatu berita itu tidak menarik perhatian khalayak banyak atau berita dari segala berita atau yang sering  disebut juga dengan Berita utama, karena pembaca pada umumnya ketika pertama kali melihat berita maka yang dibacanya yaitu berita utama-nya, karena berita utama yang menarik adalah berita yang mampu menerangkan keseluruhan dari isi beritanya. Oleh karena itu pengertian dari Berita Utama itu sendiri menurut YS. Gunadi, dalam bukunya Himpunan Istilah Komunikasi, sebagai berikut:

1. Menolong pembaca agar cepat mengetahui kejadian yang diberitakan.

2. Untuk menonjolkan suatu berita dengan dukungan teknik grafika.

3. Judul harus mencerminkan isi berita secara keseluruhan, yang ditulis ringkas, merangsang, mudah dimengerti, dan tidak menggunakan bahasa klise, serta judul harus logis.

Berita utama berisikan berita atau informasi penting yang harus segera diketahui oleh pemirsanya dan bersifat aktual dan berbagai bidang yang disajikan di setiap hanya pada surat kabar.

2.7   Tinjauan Tentang Pengaruh

  Stuart sebagaimana dikutip oleh Hafied Cangara mengatakan, pengaruh atau efek ialah perbedaan antara apa yang dipikirkan, dirasakan dan dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah menerima pesan (Cangara, 2002 :1963).
Sementara itu, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yang diterbitkan Balai Pustaka mendefinisikan,  pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang (KBBI, 1996).

Dari kedua pengertian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahawa dalam proses komunikasi, pengaruh merupakan salah satu unsur yang sangat penting keberadaannya. Siapapun, baik orang maupun orang yang dilembagakan, bermaksud untuk memberikan pengaruh kepada lawan bicara atau komunikan melalui pesan yang ia sampaikan.

Komunikasi yang memberikan pengaruh dikatakan berhasil apabila komunikan berubah, baik dalam sisi kognitif, afektif, maupun psikomotorik, sesuai dengan yang diharapkan komunikator. 

Pada aspek kognitif, pengaruh bisa terjadi dalam bentuk perubahan persepsi dan pendapat. Sedangkan pada aspek afektif, terjadi apabila terdapat perubahan penilaian terhadap suatu obyek karena informasi yang lebih baru. Adapun pada aspek psikomotorik, komunikasi yang berpengaruh dapat dilihat apabila terjadi perubahan pada perilaku diri komunikan.

2.8 Tinjauan Tentang Daya Tarik

Dalam Kamus Komunikasi, Onong Uchjana Effendy menuliskan, Daya tarik adalah kekuatan atau penampilan komunikator yang dapat memikat perhatian, sehingga seseorang mampu untuk mengungkapkan kembali pesan yang ia peroleh dari media komunikasi” (Effendy, 1989: 18).

Dari definisi di atas dapat diketahui, daya tarik akan timbul dalam diri komunikan apabila orang atau lembaga yang menyampaikan pesan memiliki kekuatan dalam berkomunikasi. Kekuatan komunikator akan menarik perhatian komunikan, yang dalam proses komunikasi merupakan tahap awal dari adanya komunikasi yang efektif dan dinamis.

Berkaitan dengan penelitian ini, daya tarik Foto Berita Utama H.U Galamedia merupakan stimulus kepada komunikan agar komunikan memberikan perhatian, pengertian, hingga penerimaan sesuai dengan harapan komunikator. Jika sudah terjadi proses seperti itu, maka dapat dikatakan komunikasi telah berhasil.

  Maka Foto Berita Utama H.U Galamedia memiliki daya tarik, Foto  yang dimuat harus mampu memberikan stimulus yang mampu memancing perhatian komunikan.
2.9  Tinjauan Tentang Minat
Dalam buku Ilmu, Teori, dan Filsafat Komunikasi, Onong Ucjhana Effendy mengatakan, minat merupakan kelanjutan dari perhatian yang merupakan titik tolak bagi timbulnya hasrat (desire) untuk melakukan suatu kegiatan yang diharapkan komunikator” (Effendy, 1993:305).

Sedangakan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan,  minat adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu, gairah, keinginan (KBBI, 1996). Jika diterapkan ke dalam proses komunikasi, maka dapat dikatakan, minat timbul dari dalam diri komunikan setelah menerima pesan dari komunikator. Minat itu timbul apabila komunikan mempunyai perhatian yang serius terhadap pesan yang disampaikan oleh komunikator. 

Minat akan tumbuh apabila komunikan memberikan perhatian yang serius terhadap pesan yang disampaikan komunikator. Selanjutnya, apabila perhatian telah tumbuh, maka pengertian akan muncul dalam diri komunikan, hingga berujung pada penerimaan. 

 Sedangkan Membaca adalah Membaca adalah suatu cara untuk mendapatkan informasi dari sesuatu yang ditulis. Membaca melibatkan pengenalan simbol yang menyusun sebuah bahasa. Membaca dan mendengar adalah 2 cara paling umum untuk mendapatkan informasi. Informasi yang didapat dari membaca dapat termasuk hiburan, khususnya saat membaca cerita fiksi atau humor. Sebagian besar kegiatan membaca sebagian besar dilakukan dari kertas. Batu atau kapur di sebuah papan tulis bisa juga dibaca. Tampilan komputer dapat pula dibaca. (www.wikipedia.com)


Jadi dapat disimpulkan minat membaca adalah kelanjutan dari memperhatikan sesuatu informasi yang ditulis, yang merupakan titik tolak bagi timbulnya hasrat (desire) untuk  mendapakan informasi itu sendiri yang diharapkan komunikator.
2.10 Tinjauan Tentang Teori S-O-R

Teori yang dianggap relevan untuk digunakan pada penelitian ini adalah Teori S-O-R (S-O-R Theory) dari Hovland. Teori ini sebagai singkatan dari Stimulus- Organism- Response ini semula berasal dari ilmu psikologi

Menurut stimulus response ini, efek yang ditimbulkan adalah reaksi khusus terhadap stimulus khusus, sehingga seseorang dapat mengharapkan dan memperkirakan kesesuaian antara pesan dan reaksi komunikan. Jadi unsur-unsur dalan teori ini adalah :

a) Pesan (stimulus, S)

b) Komunikan (Organism, O)

c) Efek (Response, R)


Dalam proses komunikasi berkenaan dengan perubahan sikap adalah aspek “how” bukan “what” dan “why”. Jelasnya how to communicate, dalam hal ini how to change the attitude, bagaimana mengubah sikap komunikan.

Menurut teori S-O-R yang dikemukakan oleh Hovland, Janis, dan Kelley. Proses dari perubahan sikap adalah serupa dengan proses belajar, dalam mempelajari sikap yang baru ada tiga variabel yang menunjang proses belajar yaitu: Perhatian, pengertian, dan penerimaan yang termasuk ke dalam organisme khalayak. Komunikasi akan berlangsung jika ada perhatian dari komunikan, proses berikutnya setelah komunikan mengolahnya dan menerimanya, maka terjadilah kesediaan untuk mengubah sikap.(Sumartono, 2002:44). Ketiga variabel ini dapat digambarkan sebagai berikut:










Gambar 2.2
 







         TEORI S-O-R











Sumber : (Effendy,1993:255)


Gambar diatas menunjukan bahwa perubahan sikap khususnya minat bergantung pada proses yang terjadi pada individu. Stimulus atau pesan yang disampaikan kepada komunikan mungkin diterima atau mungkin ditolak. Komunikasi akan berlangsung jika ada perhatian dari komunikan.

Selain  itu, diperkuat lagi dengan efek komunikasi massa yaitu: Kognitif, afektif, dan konatif. Efek kognitif meliputi peningkatan kesadaran belajar dan tambahan pengetahuan. Efek afektif berhubungan dengan emosi, perasaan dan sikap. Efek konatif berhubungan dengan perilaku dan niat untuk melakukan sesuatu menurut cara tertentu.(Effendy,1993:318).

Teori S-O-R menitikberatkan pada penyebab sikap yang dapat mengubahnya, dan tergantung pada kualitas rangsang yang berkomunikasi dengan organisme, karakteristik dari komunikator (sumber) menentukan keberhasilan tentang perubahan sikap.


Di jabarkan disini yang merupakan stimulus adalah foto berita pada berita utama di H.U Galamedia, lalu yang menjadi organism di sini adalah pembaca Pada pelanggan Pada pelanggan Pada pelanggan Pada pelanggan di Kecamatan Andir Bandung, sedangkan yang di maksud respon pada teori ini adalah minat membaca setelah melihat foto berita pada berita utama di H.U Galamedia.
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Response


(perubahan sikap)





Organisme :


Perhatian


Pengertian


penerimaan





     Stimulus





SuratKabar





Majalah





FILM





Internet





Radio





Tabloid





Kaset/CD





TV





Buku





Alat


Komunikasi


Massa
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